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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa MTs Al-Ikhlas Proklamasi Karawang Barat melalui model pembelajaran 

Think-Pair-Share (TPS). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

penelitian menggunakan Quasi Experimental Design dengan populasi seluruh siswa kelas 

VIII pada Tahun Ajaran 2016/2017. Desain dalam penelitiaan ini adalah Non Equivalent  

Control Group Design dengan  teknik purposive sampling pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan tidak secara acak. Intrumen dalam penelitian ini menggunakan tes uraian sebanyak 

5 soal yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman matematis dengan materi sifat-sifat, 

luas, volume prisma dan limas. Dalam penelitian ini akan diambil 2 kelas sebagai sampel 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII B 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa mengalami peningkatan nilai 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen yang diberikan model pembelajaran Think-Pair-Share 

(TPS) yaitu 0,61 dan nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol yang diberikan pembelajaran 

konvensional yaitu 0,48. Hal ini menunjukan bahwa kelas eksperimen mengalami 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis lebih baik dari kelas kontrol. 

 

Kata kunci : Pemahaman matematis , Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 

 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan matematika merupakan bagian dari pendidikan. Maka pendidikan matematika 

termasuk salah satu aspek kehidupan yang berperan penting dalam membentuk manusia yang 

berkualitas. Didalam perkembangan zaman modern pun, matematika tetap berperan penting 

karena dicabang ilmu pengetahuan lain pun menggunakan matematika sehingga ilmu tersebut 

menjadi lebih baik. Depdiknas [1] mengatakan bahwa “untuk menguasai dan menciptakan 

teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini”. Maka dari itu 

matematika dipelajari dari jenjang SD, SMP, SMA, maupun Perguruan Tinggi. Sependapat 

Depdiknas [2] mengatakan bahwa “mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analistis, sistematis, kristis, dan kreatif serta kemapuan bekerja sama”. 

Oleh karena itu, agar dapat menjadi manusia yang dapat berpartisipasi dalam dunia kerja 

dan kehidupan bermasyarakat, orang harus mengetahui setidaknya matematika dasar. Menurut 

Minarni Jika diinginkan partisipasi lebih spesifik lagi dalam penguasaan matematika tingkat 

lanjut maka diperlukan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (High Order Thinking 

Skills, disingkat HOTS) yang meliputi kemampuan pemahaman, penalaran, koneksi dan 

representasi serta kemampuan pemecahan masalah dalam Zulkarnain dan Djamilah [3] 

Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu HOTS yang yang dibutuhkan 

dalam kemampuan pemecahan masalah. Menurut Branca dalam Minarni (dalam Zulkarnain dan 

Djamilah, [4] ) kemampuan pemahaman matematis merupakan penyangga bagi kemampuan 
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pemecahan masalah. Oleh karena itu wajar saja kemampuan jenis ini diposisikan berbagai 

negara sebagai tujuan diberikannya pelajaran matematika. Demikian juga dengan negara 

Indonesia, posisi dan pentingnya kemampuan pemahaman matematis tercermin pada 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dalam Zulkarnain dan Djamila [5] tentang Standar Isi, bahwa 

salah satu tujuan pembelajaran matematika disekolah ialah agar siswa memahami konsep 

matematika, menjelasakan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006), 

hal ini sejalan pula dengan yang ditekankan dalam NCTM (2000).  

Menurut Napiulu (dalam Rohaendi [5] ) TIMSS (The Trends Of Mathematical and Science 

Studies) pada tahun 2011, menyebutkan bahwa nilai rata-rata matematika siswa Indonesia 

menempati urutan ke-38 dengan skor 386 dari 42 negara. Hal tersebut juga didukung dari hasil 

pengamatan selama pelaksanaan PLP dikelas VIII MTs Al-Ikhlas Proklamasi yang menerapkan 

kurikulum 2013, pembelajaran matematika di sekolah masih di dominasi oleh pembelajaran 

konvensional dengan paradigma mengajarnya. Hal ini menyebabkan kegiatan belajar mengajar 

matematika hanya sekedar menghapal rumus tanpa disertai keterampilan berpikir dan 

memecahkan masalah. Akibatnya siswa hanya mengenal dan mampu mengerjakan soal-soal 

yang biasa dicontohkan oleh guru, namun akan mengalami kesulitan untuk memecahkan 

permasalahan yang tidak biasa diberikan oleh guru. Hal ini juga dilihat dari hasil ulangan harian 

mengenai bab lingkaran dengan soal uraian, hasil menunjukan bahwa mereka tidak mampu 

menyelesaikan soal tersebut dan mendapatkan nilai dibawah rata-rata KKM 70.  

Hal ini disebabkan juga karena siswa masih merasa kesulitan memahami materi akibat 

kurang optimalnya kemampuan berpikir siswa. Disamping itu, siswa juga cenderung bersifat 

individualis karena tidak terjadi interaksi sosial antar siswa untuk saling berbagi ide-ide yang 

merupakan hasil pemikiran mereka, sebagian besar siswa malas atau merasa takut baik itu 

didalam menanyakan hal yang kurang jelas atau tidak dimengerti saat pembelajaran maupun 

dalam menyatakan pendapatnya. Menurut Rohaendi [6] “Pemahaman matematis siswa adalah 

salah satu tujuan penting didalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi 

yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar hafalan, namun lebih dari itu dengan 

pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri”   

Berdasarkan uraian diatas dan mengingat pentingnya matematika untuk pendidikan, guru 

diharapkan mampu merencakan pembelajaran bermakna yang membuat siswa lebih aktif 

sehingga mengoptimalkan kemampuan berpikirnya. Dengan ini, diharapkan akan 

meningakattkan pemahaman matematis siswa. Dalam hal ini, penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dalam pembelajaran matematika sangat penting, karena dapat menjadi salah satu 

upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman, karena model pembelajaran mempunyai 

peran strategi dalam upaya meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar. 

Maka untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa diperlukan suatu strategi 

pembelajaran yang tepat agar hasil belajar siswa lebih baik. Salah satu model pembelajaran 

yang digunakan adalah model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS). Secara umum model 

pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 

termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru, hal ini dikemukakan 

oleh Suprijono (dalam Halim [7] ). Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswa belajar bekerja 

sama dengan anggota lainnya. Dalam model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) adalah salah 

satu tipe dari model pembelajaran kooperatif, prosedur yang digunakan dalam TPS memberikan 

siswa lebih banyak waktu berpikir secara individu dan berpasangan untuk merespon dan saling 

membantu. Disamping itu siswa juga akan mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan 

pemahamnnya sekaligus membandingkan dengan ide yang dikemukakan oleh siswa lain 

sehingga dapat terjadi interaksi sosial. Sebagaimana yang dikemukakan Aris Shoihim (dalam 

Lestari [8] ) bahwa model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) adalah salah satu model 

pembelajaran koperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling 

bantu sama lain.  
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Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut 

mengetahui peningkatan kemampuam pemahaman matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) lebih baik dari pembelajaran konvensional. 

 

 

2. Metode 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen. Metode kuasi 

eksperimen merupakan pengembangan dari true experimental design, kuasi eksperimen 

dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam menentukan kelompok kontrol Sugiyono [9] . 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana peningkatan model pemahaman matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dengan pemahaman 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pada penelitian ini ada dua 

kelompok subjek yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran matematika 

dengan pembelajaran konvensional. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non equivalent control group design. Kedua kelompok mendapatkan soal pretes dan 

postes yang sama.  

Berdasarkan desain penelitian yang digunakan maka teknik sampel yang digunakan adalah 

sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu Sugiyono 

[10]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 114 siswa di 

MTs Al-Ikhlas Proklamasi. Dari jumlah populasi diambil dua kelas sebagai sampel yaitu siswa 

kelas VIII B berjumlah 39 orang dan VIII A berjumlah 39 orang, pengambilan sampel ini 

ditentukan oleh guru mata pelajaran disekolah dan tidak dilakukan secara acak. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah tes awal sebelum diberi 

perlakuan dan tes akhir sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Think-Pair-Share (TPS).  Peneliti juga menggunakan instrumen, instrumen yang digunakan 

yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan instrumen tes kemampuan pemahaman 

matematis.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Dalam penelitian ini data yang dianalisis meliputi skor pretest dan postest kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Dari skor pretest dan postest selanjutnya dihitung nilai gain 

ternormalisasi (n-gain) kemampuan pemahaman matematis siswa baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Berikut ini merupakan deskripsi pretest, postest dan N-gain pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol : 

 

Tabel 1 

Statistika Deskripsi Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

 

 

 

Nilai 

Kelas Eksperimen 

 

N 

 

Min 

 

Mak 

 

Rata-rata 

Pretest 39 22 54 32,46 

Postest 39 50 90 69,33 
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N-gain 39 0,40 0,90 0,61 

 

Tabel 2 

Statistika Deskripsi Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

 

 

Nilai 

Kelas Kontrol 

 

N 

 

Min 

 

Mak 

 

Rata-rata 

Pretest 39 20 46 33,33 

Postest 39 46 84 66,67 

N-gain 39 0,30 0,70 0,48 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 diatas di peroleh rata-rata pretest kelas ekperimen menunjukan 

lebih rendah dari kelas kontrol. Untuk rata-rata postest dan n-gain pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol. 

Pengolahan data N-Gain kemampuan pemahaman matematis siswa dilakukan dengan uji 

perbedaan peningkatan yang signifikan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas sebagai persyaratan untuk memilih jenis statistik yang di 

gunakan. Untuk data yang normal dilakukan uji-t, namun untuk data yang tidak normal 

dilakukan uji non-paramerik, sedangkan data normal tapi tidak homogen maka dilakukan uji-t 

satu pihak yaitu uji pihak kanan.  

Rangkuman rata-rata N-Gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 3 

Rata-Rata Klasifikasi N-Gain 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

 

Kelas Rata-rata N-

Gain 

Klasifikasi 

Eksperimen 0,60 Sedang 

Kontrol 0,48 Sedang 

 

Dari Tabel 3 diatas, terlihat bahwa rata-rata skor N-Gain kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi  dari pada kelas kontrol. Untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol perlu dilakukan uji perbedaan rata-rata skor N-Gain 

dengan menggunakan uji Independent sampel t-test. Sebelum melakukan uji independent 

sampel t-test terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyaratan normalitas terdapat skor N-Gain 

kedua kelas. Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah skor N-Gain kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas data di uji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah 
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sampelnya lebih dari 30 siswa. Pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 16.0 For Windows. Hasil pengujian normalitas skor N-Gain kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas Skor N-Gain 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

 

Tests of Normality 

 
Berdasarkan Tabel 4. diatas terlihat bahwa nilai signifikansi skor N-Gain pada kelas 

eksperimen kurang dari 0,05 (sig ≤ 0,05) jadi H0 ditolak sedangkan nilai signifikansi N-Gain 

kelas kontrol kurang dari 0,05 (sig ≤ 0,05) jadi H0  ditolak. Sehingga skor N-Gain kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak normal. Karena tidak 

berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan melakukan uji non-parametrik skor N-Gain. Uji 

non-parametrik menggunakan uji Mann-Whitney, Pengolahan data akan dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 16.0 For Windows. Hasil pengujian non-parametrik skor N-Gain 

kemampuan pemahaman matematis siswa dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji Non-Parametrik Skor N-Gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa  Uji 

Mann-Whitney 

 

Dari tabel 5 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari   = 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian maka H0 ditolak. Artinya pada taraf 

kepercayaan 95% untuk data N-gain dapat disimpulkan bahwa Peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)  

lebih baik  dari pada yang menggunakan  pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan pada sub bab sebelumnya diperoleh data 

kemampuan pemahaman matematis siswa, yaitu data prettest, posttest dan N-Gain. Untuk 

membahas ketiga data hasil penelitian tersebut akan diuruaikan sebabagai berikut. 
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Berdasarkan hasil analisis data pretes kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII 

B adalah 32,46 dengan nilai maksimum 54 dan nilai minimum 22 dari skor ideal 100 sedangkan 

kelas VIII A nilai rata-rata nya adalah 33,33 dengan nilai maksimum 46 dan nilai minimum 20 

dari skor ideal 100. Namun setelah dilakukan uji perbedaan dua rata-rata skor pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukan tidak terdapat perbedaan rata-rata yang sigifikan skor 

pretest kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

merupakan hal wajar, karena kedua kelas belum dikenai pembelajaran yang berbeda.  

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel penelitian 

belum mendapatkan pembelajaran materi bangun ruang (limas dan prisma) di kelas. Hal ini 

berarti kemampuan matematis siswa perlu ditingkatkan khususnya untuk kemampuan 

pemahaman matematis siswa. 

Hasil penelitian juga diperoleh rata-rata skor postest kelas eksperimen yaitu 69,33 dan pada 

kelas kontrol adalah 66,67. Setelah dilakukan uji perbedaan rata-rata diperoleh hasil bahwa 

pencapaikan kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari 

pada kelas kontrol.  

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dikelas eksperimen 

yaitu melalui model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) memberikan pengaruh posistif 

terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Hal ini dikarenakan bahwa siswa kelas 

eksperimen dalam pembelajaran dituntut berfikir secara mandiri, berdiskusi dengan teman dan 

aktif dalam pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol siswa kurang mendapatkan 

kesempatan untuk mengungkapkan pendapat mereka. 

Hasil yang sama juga di tunjukan pada peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

siswa, dimana peningkatan pemahaman matematis siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari 

kelas kontrol. Hasil ini sesuai dengan hasil hipotesis yang diajukan sebelum dan menunjukan 

bahwa model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)  mendukung dan mampu memfasilitasi 

dalam peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa. Berdasarkan temuan tersebut 

disimpulkan bahwa pembelajaran dikelas eksperimen yaitu model pembelajaran Think-Pair-

Share (TPS) menunjukan peranan yang berarti dalam peningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. 

Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS), siswa belajar melalui sebuah permasalahan terlebih 

dahulu untuk merangsang siswa agar berfikir bagaimana cara menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bahasan materi, kemudian siswa diberikan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

telah dirancang oleh peneliti dan diberikan kepada setiap kelompok (2 orang). Melalui LKS 

tersebut siswa menyelesaikan masalah matematika dengan berdiskusi dan mempresentasikan 

hasil secara aktif, sehingga masalah-masalah tersebut lebih mudah untuk diselesaikan. Dalam 

pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) siswa juga dituntut untuk menjawab pertanyaan yang 

telah diberikan oleh guru yang berkaitan dengan bahasan materi yang akan dipelajari. Telihat 

dari besarnya nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa. 

Uraian diatas memperjelas bahwa meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada pembelajaran Think-Pair-Share (TPS), bukan suatu hal yang mudah. Akan tetapi tidak 

dapat dipungkiri bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) mampu 

menunjukan peningkatan yang lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional dikelas kontrol. Hal ini terlihat dari rata-rata postest kelas eksperimen 69,33 dan 

kelas kontrol adalah 66,67 angka tersebut menunjukan bahwa rata-rata postest kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kemudian untuk rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen 

adalah 0,60 dan kelas kontrol adalah 0,48 berdasarkan angka tersebut menunjukan bahwa rata-

rata N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini mengidenfikasikan 

bahwa pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)  diterapkan secara konsisten tidak menutup 

kemungkinan kemampuan pemahaman matematis siswa dapat ditingkatkan secara optimal. 

Melihat kelebihan dari pembelajaran kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran 

Think-Pair-Share (TPS) dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol dengan menggunakan 
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pembelajaran konvensional, lebih baik untuk peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

siswa. 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman matematis siswa yang 

menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) lebih baik dari pada 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Rata-rata N-gain pemahaman matematis 

kelas yang menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) yaitu 

0,60 sedangkan rata-rata N-gain pemahaman matematis kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional yaitu 0,48. 
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